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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh ekstrak metanol daun ketapang (Terminalia
catappa L.) untuk meningkatkan kepadatan serabut kolagen dalam penyembuhan luka bakar derajat Il pada
tikus putih (Rattus norvegicus). Sebanyak dua puluh ekor tikus putih (Rattus norvegicus) jantan dibagi ke
dalam lima kelompok perlakuan yaitu K- luka dengan pemberian basis salep, K+ luka dengan pemberian
Bioplacenton®, P1 luka bakar dengan pemberian salep ekstrak daun ketapang 25%, P2 luka bakar dengan
pemberian salep ekstrak daun ketapang 50% dan P3 luka bakar dengan pemberian salep ekstrak daun ketapang
100%. Terapi diberikan sehari sekali selama tujuh hari. Hasil data rata-rata jumlah kepadatan serabut kolagen
menunjukkan K- 83.57%, K+ 84.52%, P1 90.32%, P2 86.77% dan P3 83.36%. Kelompok P1 dan P2 tidak
memiliki perbedaan yang nyata, tetapi berbeda nyata dengan kelompok K+, K- dan P3. Kesimpulan dari
penelitian ini ekstrak metanol daun ketapang berpengaruh dalam meningkatkan kepadatan serabut kolagen pada
proses penyembuhan luka bakar derajat 1.

Kata kunci: flavonoid, kepadatan kolagen, luka bakar
Abstract

The aim of this study was to determine the influence of metanol extract ketapang leaves (Terminalia
catappa L.) to increase on density of collagen fibers in healing of second degree burns in white rats
(Rattus norvegicus). A total of 20 male rats (Rattus norvegicus) were divided into five groups with four mice
per group. K- (negative control) was given the injury and then were given ointment. K+ (positive control) was
given the injury and then were given Bioplacenton®. P1 burns with 25% metanol extract ketapang leaves
ointment. P2 burns with 50% metanol extract ketapang leaves ointment. P3 burns with 100% metanol extract
ketapang leaves ointment. Treatment was given every other day for fourteen days. The results of the average
data on density of collagen fibers showed K- 83.57%, K+ 84.52%, P1 90.32%, P2 86.77% and P3 83.36%. P1
and P2 groups did not show significant differences, but were significantly different from K+, K-and P3 groups.
From the results, it can be concluded that ketapang leaves metanol extract can increas on density of collagen
fibers in the second degree burns healing process.
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PENDAHULUAN sekresi keringat dan minyak. Anjing dan kucing
menggunakan kulit mereka sebagai organ yang

Kulit adalah bagian tubuh paling luar yang  sangat vital karena selain sebagai termoregulasi
memiliki banyak fungsi diantara lain sebagai  tubuh, kulit dijadikan sebagai alat untuk
pertahanan terhadap lingkungan luar sertatempat  melindungi kaki yang bersinggungan dengan
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tanah secara langsung (Frandson et al., 2009).
Kulit yang berada di bagian eksternal tubuh lebih
rentan mengalami kerusakan seperti pada luka
bakar (Balgis dkk., 2014).

Luka bakar merupakan kerusakan jaringan
yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti
api, bahan kimia, listrik dan radiasi (Balgis dkk.,
2014). Angka kejadian Iluka bakar pada hewan
kecil seperti anjing dan kucing jarang terjadi dan
jika terjadi kasus luka bakar hal tersebut
dikarenakan akibat tindakan yang disengaja
ataupun tidak sengaja (Maravelis et al., 2015).

Penyembuhan Iluka bakar berbeda dengan
penyembuhan  luka insisi.  Luka  bakar
mengakibatkan pembuluh darah mengalami

permeabilitas tinggi yang menyebabkan anemia
dan menimbulkan edema sehingga timbul bula
yang mampu menyebabkan cairan intravaskuler
berkurang (Becker, 2006).

Proses penyembuhan luka terdiri dari empat
fase yaitu hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan
maturasi. Fase - fase tersebut saling berkaitan
dalam proses penyembuhan luka (McGavin dan
James, 2016). Fase yang berperan penting dalam
proses penyembuhan luka adalah fase proliferasi.
Fase proliferasi berperan dalam proses
pembentukan kolagen pada fase proliferasi yang
berperan penting dalam tingkat kesembuhan luka
(Paramita, 2016).

Penyembuhan luka bakar memiliki dampak
negatif jika tidak dilakukan penanganan secara
cepat. Pengobatan yang biasa dilakukan sebagai
pertolongan pertama dalam kasus luka bakar
adalah beberapa produk komersial yang banyak
digunakan oleh masyarakat umum seperti
Bioplacenton® dan dapat juga menggunakan
madu. Efek  negatif dari  penggunaan
Bioplacenton® adalah aktivitas Bioplacenton®
dalam penyembuhan kasus luka bakar kurang
mampu menyerap eksudat (lvanalee, 2018).
Bioplacenton® juga memiliki daya regeneratif
yang rendah (Mawarti, 2012).

Kandungan senyawa seperti flavonoid, tanin
dan saponin memiliki peran yang penting
(Muhammad dan Mudi, 2011). Flavonoid
merupakan senyawa yang mampu menghambat
enzim metalloproteinase sehingga kolagen dapat
terbentuk (Elliot et al., 2007; Hamid dkk., 2018).

Tanin memiliki efek untuk menstabilkan proses
pembentukan kolagen (Nikita dan Meera, 2014)
sedangkan saponin mampu mempercepat fase
inflamasi  dengan  menstimulasi  vascular
endothelial growth  factor (VEGF) dan
mempercepat  proses  penyembuhan  luka
(Rohmah dkk., 2016; Hamid dkk., 2019).
Penelitian  bertujuan mempelajari  pengaruh
senyawa-senyawa daun ketapang (Terminalia
catappa L.) sebagai alternatif penyembuhan luka
bakar perlu dilakukan untuk mengetahui
pengaruh salep ekstrak daun ketapang pada luka
bakar derajat Il dengan pengamatan secara
mikroskopis  untuk  mengetahui  gambaran
histopatologi proses penyembuhan luka bakar
derajat 1l pada kulit melalui pengamatan pada
pembentukan serabut kolagen.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
yaitu 20 ekor tikus putih (Rattus norvegicus)
galur wistar umur 8-10 minggu dengan berat
130-140 gram, daun ketapang yang berasal dari
UPT Materia Media Batu, Bioplacenton®, NaCl
fisiologis, Xylazine, Ketamin, Sabun Cair,
Alkohol 70%, makanan hewan coba berupa
pellet merk All feed-4, air minum, kapas steril,
pelarut metanol pro analis, aquades, adeps lanae
dan vaselin flavum.

Alat yang digunakan yaitu timbangan digital,
rotatory evaporator ,labu penguapan, vacum
pump, tabung buchner, corong buchner, kertas
saring, beaker glass 100 ml, mortar, stamper,
sudip, spatel , pot salep, penimbang berat badan
tikus, kandang box tikus, alas kandang
menggunakan serbuk kayu steril, tempat makan
dan minum, sarung tangan kain, glove Karet,
blade no. 11, blade no. 20 scalpel no.3 dan no. 4,
spuit 1 ml, jarum suntik tuberculin, pinset
anatomis, penggaris, kasa steril, alat pencukur
bulu, under pads (sensipads),cotton bud, gunting
dan mikroskop trinokuler.

Perlakuan
Penelitian ini  menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima
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kelompok perlakuan yaitu yaitu K- luka bakar
derajat Il dengan pemberian basis salep, K+ luka
bakar  derajat Il  dengan  pemberian
Bioplacenton®, P1 luka bakar derajat Il dengan
pemberian salep ekstrak daun ketapang 25%, P2
luka bakar derajat Il dengan pemberian salep
ekstrak daun ketapang 50% dan luka bakar
derajat 11 dengan pemberian salep ekstrak daun
ketapang 100%. Setiap kelompok perlakuan
terdiri dari empat ekor tikus. Terapi dilakukan
sehari sekali selama empat belas hari.
Pengamatan dilakukan pada hari ke 15 setelah
pembuatan luka bakar.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan terhadap
perhitungan jumlah kepadatan serabut kolagen
pada sediaan preparat histopatologi ini yaitu uji
Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan uji
Mann-Whitney dengan derajat kemaknaan
p<0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
secara mikrokopis terlihat gambaran kepadatan
kolagen vyang telah diamati  Gambaran
histopatologi tersebut kemudian dihitung secara
kuantitatif dan dirata-rata.

Tabel 1 menunjukkan hasil rata-rata dari
setiap kelompok perlakuan. Hasil dari analisis
data tersebut diketahui bahwa P1 dan P2

memiliki  perbedaan nilai rata-rata yang
signifikan  dibandingkan  dengan  kelompok
perlakuan lain yaitu K+, K- dan P3.

Gambar 1  menunjukkan  gambaran

histopatologi dari kelompok K+ dan K-. Gambar
histopatologi  kelompok K+ memiliki jumlah
rata-rata kepadatan kolagen lebih banyak dari K.
Gambar 1 menunjukkan gambar histopatologi
dari kelompok P1, P2 dan P3. Gambar
histopatologi kelompok P1 memiliki jumlah rata-
rata kepadatan kolagen paling banyak dari P2
dan P3.

Kepadatan kolagen kelompok K- basis salep
(vaseline flavum dan adeps lanae) menunjukkan
persentase lebih rendah dibandingkan dengan
K+, P1, dan P2 namun lebih tinggi dibandingkan

dengan P3. Basis salep tanpa ekstrak daun
ketapang yang digunakan pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah salep ekstrak
daun  ketapang  memiliki  fungsi  pada
penyembuhan luka. Vaseline flavum merupakan
salah satu senyawa bersifat hidrokarbon yang
tidak mudah hilang oleh air dan juga bersifat
sebagai emolient dan moisturizer yang berperan
untuk menjaga  kelembapan pada  kulit
(Handayani dkk., 2016).

Adeps lanae yang digunakan sebagai basis
salep merupakan suatu senyawa yang
mengandung kholesterol tinggi dalam bentuk
eter dan alkohol yang berfungsi sebagai lapisan
penutup dan melunakkan kulit (Anief, 1997).
Kepadatan kolagen pada K- lebih rendah
dibandingkan dengan K+ karena pada K- tidak
terdapat zat aktif yang dapat mempengaruhi
kepadatan  kolagen  sehingga  persentase
kepadatan kolagen dibawah K+, P1 dan P2,

Kepadatan  kolagen  kelompok  K(+)
Bioplacenton® menunjukkan persentase lebih
tinggi dibandingkan dengan K- dan P3 namun
lebih  rendah dibandingkan P1 dan P2.
Bioplacenton® merupakan obat topikal yang
mengandung 10% ekstrak plasenta dan 05%
neomisin sulfat (MIMS, 2016). Ekstrak placenta
yang terkandung dalam Bioplacenton® mampu
mempercepat  neoangiogenesis,  epiteliisasi,
meningkatkan protein jaringan dan mampu
meningkatkan sintesis kolagen (Navadiya et al.,
2012).

Neomisin sulfat merupakan jenis antibiotik
aminoglikosida spektrum luas yang berasal dari
bakteri Streptomyces fradiae (National Cancer
Institute, 2018). Neomisin sulfat memiliki peran
meningkatkan aktivitas antimikrobial dengan
cara memediasi penghambatan fungsi P RNase
dari suatu organisme yang berperan dalam jalur
pemrosesan tRNA (Blancard et al., 2016).

Kepadatan kolagen kelompok P1 (25% salep
daun ketapang) memiliki persentase paling tinggi
dibandingkan dengan kelompok perlakuan yang
lain dengan jumlah 90.32%. Kepadatan kolagen
yang tinggi karena kandungan senyawa kimia
seperti flavonoid, tanin, saponin dan senyawa-
seyawa lain pada ekstrak daun ketapang (Kankia,
2014). Flavonoid pada ektrak daun ketapang
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Tabel 1. Rata-rata dan simpangan baku kepadatan kolagen pada setiap kelompok perlakuan

Perlakuan Rata-rata (%) + Simpangan baku

K-
K+
P1
P2
P3

83.57°+3.18
84.52°+3.49
90.32°+2.22
86.77%+0.97
83.36°+3.20

Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan (p<0.05)

=

(AE

memiliki peranan penting dalam  proses
penyembuhan  luka  sebagai  antioksidan
(Balachandar et al., 2014). Flavonoid merupakan
senyawa inhibitor enzim metalloproteinase.
Metalloproteinase-1 (MMP-1, collagenase-1)
memiliki peranan dalam percepatan pemecahan
molekul kolagen pada kulit (Purnama dkk.,
2019). Penghambatan aktivitas enzim
metalloproteinase memungkinkan terjadinya
peningkatan jumlah kolagen pada kulit (Elliot et
al., 2007). Flavonoid juga mampu mempercepat
proses perubahan prokolagen menjadi kolagen
karena aktivitas flavonoid tersebut yang
menginhibisi enzim metalloproteinase (Lim dan
Kim, 2007). Sintesis kolagen membutuhkan
senyawa yang menstabilkan induktor kolagen
sehingga proses penyembuhan luka akan cepat
terbentuk. Senyawa yang memiliki efek tersebut
adalah tanin. Tanin merupakan senyawa dalam

= #a

Sy
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Gambar 1. Gambaran ruang kosong adalah jaringan ikat kendor sedangkan kolagen ditunjukkan

dengan warna sabut kemerahan

daun ketapang yang memiliki efek untuk
menstabilkan proses pembentukan Kkolagen.
Tanin memiliki efek mengurangi pembentukan
jaringan parut akibat adanya aktivitas antibakteri
dan agiogenik (Nikita dan Meera, 2014).
Senyawa lain seperti saponin juga memiliki
peranan  yang penting dalam  proses
penyembuhan luka Kkhususnya pada fase
inflamasi. Saponin mampu mempercepat fase
inflamasi  dengan menstimulasi merangsang
vascular endothelial growth factor (VEGF) dan
mempercepat  proses  penyembuhan  luka
(Rohmah dkk., 2016; Purnama dkk., 2018).
Saponin juga mempengaruhi kolagen pada tahap
awal perbaikan dengan menghambat produksi
jaringan yang berlebih (Manoi, 2009) serta
berfungsi sebagai antiseptik yang berfungsi
untuk membunuh bakteri dan mencegah
pertumbuhan  mikroorganisme  (Rahmawati,
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2014). Bahan lain yang turut membantu salep
ekstrak daun ketapang bekerja dengan baik yaitu
basis salep yang dicampurkan dengan salep
berguna untuk menarik air sehingga luka cepat
kering, tidak busuk dan menutupi luka (Anief,
1997).

Kepadatan kolagen kelompok P2 (50% salep
daun ketapang) memiliki persentase lebih kecil
dibandingkan dengan P1 namun lebih besar
dengan K-, K+, dan P3 dengan jumlah
persentase 86,77%. Kepadatan kolagen pada P2
tidak terlalu berbeda jauh dengan K+
Konsentrasi yang tinggi memungkinkan proses
penyembuhan luka membutuhkan waktu yang
sedikit lebih lama untuk membentuk kolagen
pada daerah. Bioplacenton® dan dosis salep daun
sukun 50% memiliki persentase kepadatan
kolagen yang tidak terlalu jauh yaitu 86,77% dan
84,52% yang berarti kedua terapi tersebut
memiliki pengaruh yang hampir sama dilihat
dari data yang telah dianalasis.

Kepadatan kolagen kelompok P3 (100%
salep daun ketapang) memiliki persentase paling
kecil dibandingkan dengan kelompok perlakuan
yang lain yaitu dengan jumlah persentase sebesar
83,36%. Proses kesembuhan pada P3 terhambat
dapat disebabkan kadar flavonoid yang tinggi
dapat menyebabkan penurunan daya
antioksidasi. Kadar saponin yang tinggi juga
mampu  menyebabkan  permeabilitas  sel
meningkat sehingga sel mengalami kematian.
Hasil yang didapatkan bahwa luka yang diberi
dengan salep ekstrak daun ketapang tanpa
tambahan basis salep tidak menimbulkan
kesembuhan  karena konsentrasi salep yang
pekat menimbulkan keropeng ketika kering
sehingga menyumbat area luka dan ketika luka
dibersihkan akan memunculkan pendarahan serta

proses inflamasi akan  semakin  lama
(Indraswary, 2014).
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
salep daun ketapang berpengaruh dalam
meningkatkan kepadatan kolagen pada Iluka
bakar derajat I1.
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